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ABSTRACT
Microcomposite is a material that formed from a bimation of two or more material
through the mixing not homogeneous matrix thatsistimg of a protector and filler.
Corn cob is one of the plants that contain cellald8ure cellulose material derived from
corn cobs can be an alternative filler materialshese of the nature of the fiber is strong
(high modulus) resulted in a crystalline structuiide purpose of this study was get the
best ratio between corn cobs and Polyprophileneyifelrs (PP) viewed of texture,
porosity and adhesion. The processed consist af $tages, namely pulverizing corn
cobs and analyzed the water content and densitilulage fraction corn cobs,
manufacture PP matrix of waste and casting micrgoosit. The results showed the
water content of the corn cob’s powder 3.33% withiedd of 37.5% and a density of 0.57
g /ml and the best is microkomposite MKJ 3 (5 garh cob filler and matrix waste
plastics PP 5 g).
Keywords. microcomposite, corn cob, polyprophilene, cellulose

ABSTRAK
Mikrokomposit merupakan material yang terbentuk Bambinasi antara dua atau lebih
material pembentuk melalui pencampuran yang tidakdgen yang terdiri daratriks
sebagai pelindung dafiller sebagai pengisiTongkol jagung merupakan salah satu
tanaman yang memiliki kandungan selulosa. Bahanlasel murni yang berasal dari
tongkol jagung dapat menjadi bahan pengisi atdrkarena sifat seratnya yang kuat
(modulus tinggi)sehingga menghasilkan struktur kristalin. Tujudari penelitian ini
adalah mendapatkan perbandingan terbaik antar&dbjagung dengan menggunakan
polimer Polyprophilene (PP dilihat dari tekstur, porositas dan daya rekiatoses
pembuatan mikrokomposit terdiri dari 4 tahap ygiembuatan serbuk tongkol jagung
kemudian dianalisis kadar air dan densitas, fraktilosa tongkol jagung, pembuatan
matriks dari limbah PP dan pembuatan mikrokompds#sil penelitian menunjukkan
kadar air sebuk tongkol jagung 3,33% dengan rende3ieb% dan densitas 0,57 g/ml
dan mikrokomposit terbaik yaitu MKJ 3 dengfiter tongkol jagungs0% danmatriks
limbah plastik PF50%.
Kata Kunci : mikrokomposit, tongkol jagung, polipropilene, seks
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PENDAHUL UAN

Pemanfaatan dan penggunaan komposit telalemédng pesat dan meluas.
Komposit banyak dimanfaatkan dalam peralatan rutaagga dan sektor industri
baik industri kecil maupun industri besar, hal karena komposit memiliki
beberapa keunggulan tersendiri dibandingkan babk&nikt alternatif lainnya
seperti bahan komposit lebih kuat, tahan terhadapsk dan lebih ekonomis.
Komposit merupakan material yang terbentuk dari lkoasi antara dua atau
lebih material pembentuknya melalui pencampurangyaaak homogen yang
terdiri dari matriks (berfungsi untuk perekat atau pengikat dan pehiggiudan
filler (berfungsi sebagai penguat atau pengisi). Matekamposit yang
berpenguat serat terutama serat alam merupakanmiahatéernatif yang sangat
menguntungkan bila dibandingkan dengan materiatratif lainnya. Serat alam
yang digunakan adalah serat pelepah kelapa, seratserat batang pisang, serat
pandan, dan sebagainya (Sriwita dan Astuti, 2014).

Tanaman jagung banyak dimanfaatkan dalam indpangan bagi manusia
dan pembuatan pakan ternak. Selain pemanfaatarp@agembangan tersebut
tanaman jagung tetap menyisakan permasalahan bimipeh tongkol jagung.
Limbah tongkol jagung memiliki kandungan selulosami selulosa dan lignin.
Bahan selulosa murni yang berasal dari tongkolrjggdapat menjadi bahan
pengisi alternatif karena sifat seratnya yang kimabdulus tinggi) sehingga
menghasilkan struktur kristalin. Selain itu, kelkak rantai selulosa juga dapat
mencegah terjadinya hidrasi molekul pada daerastaknya, keunggulan lain
adalah selulosa merupakan polimer dari bahan dgashingga mudah
terdegradasi. Penggunaan selulosa murni sebagan baéngisipoliepropilen
merupakan salah satu cara modifikasi polimer sknteintuk memperoleh
komposit yang mempunyai sifat mekanik dan sifakfimng baik. Berdasarkan
latar belakang tersebut dapat disimpilkan bahwatstgngkol jagung dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pengisi pembuatan noiknpésit.

Plastik merupakan polimer sintetis yang palipgpuler karena banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, jenis fdastmor 5 propilena (PP)
merupakan sebuah polimer termo plastik yang ditdranya dapat di gunakan
sebagai pengemasan (Firdaus, 2013).

Serat komposit yang sering digunakan adalamiar, carbon dan serat glass
sebagai plastik. Menurut Wirjosentono (2006), tsgtass adalah paling banyak
digunakan untuk penguat polimer karena harganyamdibandingkan dengan
aramid dan carbon dan begitu juga dengan sifat nilekga serat glass jauh lebih
baik. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Monpo dan Didik (2009),
diperoleh bahwa serat tongkol jagung memiliki keknatarik hampir dua kali
lebih tinggi dibandingkan dengan fiberglass, y&iy65 kg/mmz2 serta memiliki
kandungan selulosa yang tinggi, dengan demikiaat $engkol jagung memiliki
potensi untuk digunakan sebagai pengisi dalam $aatyposit.

Perkembangan teknologi, khususnya di bidamgpasit telah menghasilkan produk
komposit yang merupakan gabungan antara serbuk Bawgan plastik daur ulang
(Setyawati, 2013). Beberapa penelitian sebelumelgh tberhasil membuat komposit dari
kayu dan plastik polipropilen murni dan daur uladgngan campuran bahan kimia
sebagaicompatibilizer/ coupling agentBeberapa penelitian tersebut pernah dilakukan
Sulaeman (2003), Febriantet al (2001), Febrianto (1999), Strak dan Berger (1997),
Oksman dan Clemos (1997), Prayitno (1995) dan H8a8qQ).
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah meyadlkan mikrokomposit dengan
perbandingan terbaik antara tongkol jagung denganggunakan polimer
Polyprophileng PP dilihat dari tekstur, porositas dan daya rekat.

METODE PENELITIAN

Perlakuan dalam tugas akhir ini adalah peraedeomposisimatriks pellet
polipropilen danfiller tongkol jagung yang diberikan. Pengamatan kariskiter
mekanik yang dilakukan meliputi perubahan sampealyirjadi selama proses
pengolahan, pengujian kadar air, densitas padaulsertan penentuan
mikrokomposit terbaik. Berdasarkan hasil pengujigang dilakukan akan
diketahui karakteristik mikrokomposit terbaik d8rkombinasi bahan baku yang
digunakan untuk pembuataellet mikrokomposit. Adapun komposisi pembuatan
mikrokomposit ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Pembuatan Mikrokomposit

Sampel Komposisi Perekat
Filler Matriks
MKJ 1 3 gram 7 gram 2,5 gram
MKJ 2 4 gram 6 gram 2,5 gram
MKJ 3 5 gram 5 gram 2,5 gram
Keterangan :

MKJ 1 = 30 %matriks pellet polipropilen70 %filler selulosa tongkol jagung
MKJ 2 = 40 %matriks pellet polipropilen60 %filler selulosa tongkol jagung
MKJ 3 = 50 %matriks pellet polipropilen50 %filler selulosa tongkol jagung

1. Pembuatan serbuk daun nanas dan tongkol jagung

Sebanyak 400 g tongkol jagung dicuci dan ditiriskkemudian
dipotong-potong hingga halus, dikeringkan hinggdakaair kurang dari 10%,
dihancurkan menjadi serbuk dan disaring dengamgami ukuran 40 mesh,
kemudian dilakukan uji analisis kadar air dan dessi Adapun langkah-
langkah dalam penentuan kadar air yaitu menget@moungan atau jumlah
air yang terdapat pada suatu bahan dengan menguapkaang terdapat
dalam bahan. Tahapan pertama yang dilakukan padesiarkadar air adalah
cawan porselin kosong dikeringkan dalam oven partie 406C selama 30
menit, cawan tersebut didinginkan didalam desikaglama + 15 menit dan
kemudian cawan diambil dari desikator dengan memgikpn penjepit dan
ditimbang dengan neraca analitik, cawan tersebisi dampel sebanyak 5
gram, cawan yang telah disi sampel kemudian dink@sukkedalam oven
dengan suhu 186G selama 2 jam, cawan tersebut kemudian didingimlkeam
desikator selama 15 menit, kemudian ditimbang dmatat hasilnya dan
lakukan perhitungan kadar air. Adapun rumus penigiéin kadar air sebagai
berikut :

% Kadar Air =¥ x 100 %

Keterangan : A = Berat cawan kosong + sampel (ram
B = Berat cawan dengan sampel yang sudah ddéeim(gram)
C = Berat Sampel (gram)
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Prinsip pelaksanaan analisis densitas adaitimbang sampel masing-
masing sebanyak 2 gram, dibungkus menggunakanskesa@ang dan diikat
menggunakan benang, kemudian dimasukkan sampel tgdaty dibungkus
kedalam gelas ukur yang berisi air 50 ml, ditungglama 15 menit sampai
sampel terendam kedalam air, dicatat dan diukggtiair yang naik keatas.
Rumus Perhitungan Densitas Terhadap Serpuk=
Keterangan: p = Massa Jenis

m = Massa
v = Volume

2. Pembuatan fraksi selulosa

Sebanyak (3, 4, dan 5 g) serbuk daun nanasogghkol jagung, direndam
dalam NaOCI 1% selama 5 jam dengan suti€ 2Bemudian dicuci hingga
bersih dan disaring, serbuk daun nanas dan tonjgkoing terdelignifikasi,
setelah itu dilakukan pengeringan pada sufiC%@lama 48 jam, serbuk daun
nanas dan tongkol jagung terdelignifikasi keringmkidian direndam dalam
larutan NaOH 15% selama 24 jam pada sutfi€ 28isaring dan ampas dicuci
serbuk daun nanas dan tongkol jagung, dikeringlkayi pada suhu 5
selama 48 jam, didapatkan serbuk fraksi selulosan denas dan tongkol

jagung.

3. Pembuatan matriks limbatlastik polypropylene

Sebanyak 500 g limbah plastik polipropilergudi hingga bersih, dipotong
- potong dan dikeringkan, dipanaskan dengan merkggualat pirolisis selama
1 jam 20 menit, kemudian diblender dan disaringgdensaringan ukuran 40
mesh, dan dilanjutkan dengan analisis densitassiPripelaksanaan analisis
densitas adalah ditimbang sampel masing-masingigab&@ gram, dibungkus
menggunakan kertas saring dan diikat menggunakaranige kemudian
dimasukkan sampel yang telah dibungkus kedalans gétar yang berisi air
50 ml, ditunggu selama 15 menit sampai sampel dararkedalam air, dicatat
dan diukur tinggi air yang naik keatas.
Rumus Perhitungan Densitas Terhadap Serpuk
Keterangan: p = Massa Jenis

m = Massa
v =Volume

4. Pencetakan mikrokomposit

Pencetakan mikrokomposit dilakukan dengan mpdahanmatriks polimer
PPkemudian di panaskan hingga suhu°C70ditambahkan perekat 25% yang
telah dilarutkan dengan air sebanyak 10 Riller daun nanas dan tongkol
jagungdipanaskan hingga suhu 8Dppencampuran dan pengadukan hingga
merata, pencetakan dalammstingukuran 5x5x1 cm.

5. Penentuan Mikrokomposit

Penimbangan bahan baku MKJ 1 (3 gram tongdguing : 7 gram plastik
polypropyleng MKJ 2 (4 gram tongkol jagung : 6 gram plagitdypropyleng
dan MKJ 3 (5 gram tongkol jagung : 5 gram plagikypropyleng Kemudian
diamati masing-masing sampel baik dari teksturogites, dan daya rekat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukatia paroses pembuatan
mikrokomposit dari tongkol jagung dan limbah plaspolipropilene, terjadi
perubahan pada beberapa karateristik yang dagatdiada Tabel 2.

Tabel 2 Perubahan Bentuk, Warna, Ukuran dan Renu&mouk

Sampel Perubahan Sebelum dioven Sesudah dioven Rendemen (%)
dan diblender dan diblender
Tongkol Jagung Bentuk Tongkol Jagung Serbuk 37,5
Warna Putih Putih
Kekuningan
Ukuran >40 mesh 40 mesh

Rendemen merupakan suatu parameter yang pgaiming untuk mengetahui
seberapa besar produk yang akan dihasilkan, pedaturendemen berdasarkan
persentase perbandingan antara berat akhir dengaat bawal proses
(Wahyunindiani, 2005). Berat awal adalah pada &aadongkol jagung belum
dioven dan diblender sedangkan berat akhir proags jongkol jagung setelah
dioven dan diblender.Pada proses pengolahan serdabdgkol jagung berat awal
sampel adalah 400 g, sedangkan setelah mengalasesppengeringan dengan
menggunakan oven selama 10 jam dengan sut@ B€ratnya berkurang tongkol
jagung menjadi 150 g dengan rendemen 37,5 %, santiakjgi suhu dan lama
waktu pengeringan, akan menurunkan jumlah rendgrada tongkol jagung.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukanukntmengetahui densitas serbuk
terhadap sampel dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Densitas Serbuk

Sampel Berat Sampel (g) Volume (ml)  Densitas Aim(y
Tongkol Jagung 2 3,5 0,57
PlastikPolypropilene 2 5 0,4

k

Gambar 1. Hasil Pengolahan Serbuk

Densitas merupakan salah satu parameter tergedalam mempelajari
perubahan yang terjadi pada serbuk. Tujuan dilakwa pengujian densitas
terhadap serbuk daun nanas dan tongkol jagung hadattuk memngetahui
kepadatan pada sampel tersebut. Dari hasil pegaturdensitas air terhadap
sampel, diantarnya densitas daun nanas 0,6°dgforgkol jagung 0,57 g/cindan
plastik PP 0,4 g/cth Dari perhitungan tersebut densitas yang palimggji
terdapat pada serat daun nanas.
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Menurut penelitian yang telah dilakukan (Sgedo2004) hal ini
dikarenakan beberapa faktor yang dapat mempengdrerat jenis suatu
sampel seperti temperatur, dimana pada suhu yaggi tsampel yang diukur
berat jenisnya dapat menguap sehingga dapat meamodmderat jenisnya,
sedangkan pada suhu yang sangat rendah dapat rabkgab sampel
membeku sehingga sulit untuk menghitung berat fgaisJika volume besar
maka berat jenisnya akan berpengaruh tergantung gati massa zat itu
sendiri, dimana ukuran partikel dari zat, beratekolnya dapat mempengaruhi
berat jenisnya.

Berdasarkan uji kadar air yang telah dilakukemuk mengetahui bahwa
sampel tidak memiliki kandungan air diatas 10%, anla&sil uji kadar aidapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 1. Kadar Air Serbuk

Sampel Cawan Sampel 3 jam Setelah % Kadar Air
Kosong Oven
Tongkol Jagung 42,4817 g 5.00¢ 42,3150 g 3,33

Pada proses pembuatan matriks polipgdipropyline dengan menggunakan
alat pirolisis selama 1 jam 20 menit, terjadi patdn karateristik pada warna
dan bentuk yang dapat dilihat pada Tabel 4 dan @agb

Tabel 4. Perubahan Warna dan Bentuk

Perubahan
Sampel Pengamatan Sebelum dipirolisis Sesudabh dipirolisis
Plastik Bentuk Lembaran Serbuk
Polypropiline Warna Putih Bening Hitam

Gambar 2 Hasil Pirolisis PlastikP

Pada proses pembuatan matriks dengan mengguaddt pirolisis didapatkan
terjadi perubahan warna dan bentuk pada plastika®g dapat dilihat pada Tabel
4. Hal ini dikarenakan pada proses pirolisis tenmnmbakaran yang sangat tinggi
dengan menggunakan suhu 8D&ehingga menyebabkan plastik pp meleleh dan
mengeras hingga menjadi abMenurut (Krisnadwi, 2013) plastik PP sendiri
memiliki sifat yang tahan terhadap bahan kimia &hemical Resistanagamun
ketahanan pukul atampact Strenglendah, transparan dan memiliki titik leleh
165°C.

Pada proses pencetakan mikrokomposit telahkwkbn sebanyak 3 kali
percobaan dimana pada percobaan pertama menggunaka&kat dengan
konsentrasi 2,5% (0,25 g), akan tetapi hasil yaidgmhatkanfiller dan matriks
yang dicampurkan tidak mengalami perekatan atauamuthncur, kemudian
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konsentrasi untuk perekat dinaikkan menjadi 9% (@)9filler dan matriks
tercampur akan tetapi setelah didiamkan selamaettimikrokomposit hancur,
pada percobaan ke 3 konsentrasi perekat dinaiklesnjaah 25%filler danmatriks
tercampur setelah didiamkan selama 15 menit pak tdncur.

Hasil pembuatan mikrokomposit dengan penambpbeekat MAPP sebanyak
25 % pada masing-masing perlakuan didapatkan laed) dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengolahan Mikrokomposit

Sampel Bahan Perekat Hasil Keterangan

. . Matriks dan filler
tidak tercampur secara
merata, lembek dan
susah diangkat dari
cetakan.

- £

MKJ 1 25 %

Matriks dan filler
tidak tercampur secara
merata.

MKJ 2 25 %

Matriks dan filler
tercampur, teksturnya
agak keras.

MKJ 3 25%

Keterangan :

MKJ 1 = 3 %matriks pellet polipropilen7 %filler selulosa tongkol jagung
MKJ 2 = 4 %matriks pellet polipropilen6 %filler selulosa tongkol jagung
MKJ 3 = 5 %matriks pellet polipropilen5 %filler selulosa tongkol jagung

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukasilhterbaik adalah dengan
menggunakan perbandingan (MKJ®Ber 50% danmatriks50% memiliki tekstur
(+), porositas ( +) dan daya rekat ( + ) dibagkian dengan perbandingan yang
lain seperti MKJ 1 (30% Tongkol Jagung : 7@3lypropyling dan MKJ 2 (40%
tongkol jagung : 609%0lypropyling.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah mikrokompaigngan hasil terbaik adalah
dengan penggunanaflher daun nanas 50% damatrikspolypropylenes0% serta
yang memiliki nilai tekstur, daya rekat dan porasif+).
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